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ABSTRACT 

Sports facilities and infrastructure managed through an effective maintenance 

system constitute one of the key factors in enhancing the quality of Physical 

Education, Sports, and Health (PJOK) learning. This study aims to evaluate the role 

of sports facilities and infrastructure maintenance management in improving the 

quality of PJOK learning. The study employed a literature review method by 

examining various scientific publications published between 2022 and 2025. The 

findings indicate that the implementation of a systematic maintenance management 

system, encompassing planning, organizing, implementation, and supervision, is 

capable of maintaining the functionality and suitability of sports facilities. Well-

maintained sports facilities contribute positively to increasing students' learning 

motivation, improving teachers' instructional effectiveness, and supporting the 

achievement of PJOK learning competencies. Conversely, inadequate maintenance 

management may reduce the quality of the learning process while increasing the 

risk of safety hazards during instructional activities. Therefore, it is essential to 

implement a structured and sustainable maintenance management system 

supported by adequate budgeting, clear standard operating procedures, and strong 

collaboration among all stakeholders within the school environment. 

Keywords: maintenance management, sports facilities and infrastructure, PJOK 

learning quality, physical education. 

ABSTRAK 

Sarana dan prasarana olahraga yang dikelola melalui sistem pemeliharaan yang 

efektif merupakan salah satu faktor penunjang dalam meningkatkan kualitas 

mailto:a.srirafiqahayu@unimbone.ac.id
mailto:annisasalsa3406@gmail.com
mailto:3hmuhfahmi@gmail.com
mailto:4rizkhyaditya063@gmail.com
mailto:5tcpandik@gmail.com


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

390 
 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi peran manajemen pemeliharaan sarana dan 

prasarana olahraga terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PJOK. Penelitian 

menggunakan metode literature review dengan mengkaji berbagai publikasi ilmiah 

yang terbit pada periode 2022–2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen pemeliharaan yang mencakup fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan mampu menjaga kelayakan 

serta keberfungsian fasilitas olahraga secara optimal. Fasilitas yang terpelihara 

dengan baik berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar peserta didik, 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran oleh guru, dan pencapaian kompetensi 

pembelajaran PJOK. Sebaliknya, kelemahan dalam pengelolaan pemeliharaan 

dapat menyebabkan penurunan kualitas pembelajaran sekaligus meningkatkan 

potensi risiko keselamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab 

itu, diperlukan penerapan sistem manajemen pemeliharaan yang terencana, 

berkelanjutan, dan didukung oleh alokasi anggaran yang memadai, standar 

operasional prosedur yang jelas, serta kolaborasi yang erat antara seluruh 

pemangku kepentingan di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: manajemen pemeliharaan, sarana dan prasarana olahraga, kualitas 

pembelajaran PJOK, pendidikan jasmani. 

A. Pendahuluan  
Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) memiliki kontribusi besar 

dalam membentuk perkembangan 

peserta didik secara menyeluruh, 

mencakup dimensi fisik, keterampilan 

gerak, sikap, serta kemampuan 

berpikir. Pencapaian tujuan 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam 

merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran, tetapi juga oleh 

keberadaan sarana dan prasarana 

olahraga yang memadai dan berfungsi 

dengan baik. Sarana olahraga 

mengacu pada berbagai alat yang 

dimanfaatkan secara langsung dalam 

kegiatan praktik, seperti bola, raket, 

matras, dan perlengkapan atletik. 

(Haetami et al., 2025) 

Meskipun sarana dan 

prasarana olahraga memiliki peran 

penting dalam menunjang 

pembelajaran, kondisi yang ada di 
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berbagai sekolah di Indonesia masih 

menunjukkan berbagai keterbatasan. 

pengelolaan fasilitas yang belum 

berjalan secara optimal berdampak 

pada penurunan kualitas layanan 

pendidikan dan proses pembelajaran 

di sekolah. Sementara itu, (Dalam et 

al., 2026) Apabila fasilitas yang 

digunakan tidak memenuhi standar 

kelayakan, peserta didik akan 

mengalami hambatan dalam 

mengembangkan keterampilan 

motorik secara optimal. 

Permasalahan tersebut tidak 

semata-mata disebabkan oleh 

keterbatasan anggaran pengadaan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya 

sistem manajemen pemeliharaan. 

(Saputri, 2026) Tanpa sistem 

pemeliharaan yang terstruktur, 

fasilitas yang telah diadakan akan 

mengalami penurunan fungsi secara 

cepat, sehingga menghambat 

efektivitas pembelajaran PJOK. 

(Tahsinia et al., 2026) 

mengemukakan bahwa perencanaan 

pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan yang dilakukan secara 

efektif merupakan salah satu 

prasyarat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Temuan 

tersebut didukung oleh (Gustiana, 

2024) Berdasarkan kajian tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk: (1) 

menganalisis konsep manajemen 

pemeliharaan sarana dan prasarana 

olahraga dari sudut pandang teoretis, 

(2) mengevaluasi pengaruh kualitas 

pemeliharaan terhadap efektivitas 

pembelajaran PJOK, serta (3) 

menyusun rekomendasi strategis 

yang dapat dijadikan acuan oleh 

satuan pendidikan dalam 

mengoptimalkan manajemen 

pemeliharaan fasilitas olahraga. 

B. Metode Penelitian  
Kajian ini menggunakan 

pendekatan literature review yang 

bersifat deskriptif kualitatif sebagai 

metode penelitian. Pendekatan 

tersebut dipilih untuk menelaah 

secara kritis, mengintegrasikan, dan 

mengevaluasi berbagai temuan 

penelitian sebelumnya yang 

membahas manajemen pemeliharaan 

sarana dan prasarana olahraga 

beserta implikasinya terhadap kualitas 

pembelajaran PJOK. Data sekunder 

diperoleh dari artikel-artikel ilmiah 

yang diterbitkan pada periode 2022–

2025, yang ditelusuri melalui Google 

Scholar, portal SINTA 

Kemdiktisaintek, dan berbagai 

repositori jurnal nasional terindeks. 
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Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) 

membahas manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan atau olahraga, 

(2) berkaitan dengan kualitas 

pembelajaran PJOK atau pendidikan 

jasmani di tingkat sekolah, dan (3) 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah 

nasional terindeks antara tahun 2022–

2025. Analisis data dilakukan melalui 

teknik analisis isi (content analysis) 

dengan mengidentifikasi tema-tema 

utama dari setiap literatur, 

menemukan pola yang konsisten, 

serta mensintesis temuan dari 

berbagai sumber secara kritis. Hasil 

sintesis disajikan secara naratif dan 

terstruktur untuk menjawab tujuan 

penelitian. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kondisi Manajemen 

Pemeliharaan Sarana Prasarana 
Olahraga di Sekolah 

Hasil kajian terhadap berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen 

pemeliharaan sarana prasarana 

olahraga di sekolah-sekolah 

Indonesia belum berjalan secara 

optimal dan merata. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukataman, 2023) 

tentang optimalisasi manajemen 

sarana dan prasarana kelas khusus 

olahraga di Kabupaten Demak 

menemukan bahwa meskipun fungsi 

manajemen telah dilaksanakan, 

namun keterbatasan anggaran, 

kurangnya tenaga profesional, dan 

rendahnya literasi manajerial SDM 

menjadi hambatan utama dalam 

pelaksanaan pemeliharaan yang 

optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Tarbiyah et al., 2025) terkait 

pengelolaan administrasi sarana dan 

prasarana olahraga di SMP 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pemeliharaan telah dilaksanakan 

secara cukup optimal. Hal tersebut 

dibuktikan melalui penerapan 

inventarisasi aset, pengkodean 

seluruh barang, serta penyediaan 

anggaran pemeliharaan secara rutin. 

Namun, penelitian tersebut juga 

mengidentifikasi bahwa penyimpanan 

fasilitas masih menjadi aspek yang 

perlu mendapat perhatian karena 

dilakukan pada ruang yang kurang 

memadai, sehingga dapat 

mempercepat penurunan kualitas 

maupun kerusakan fasilitas olahraga. 

Temuan tersebut selaras dengan hasil 

penelitian (Tahsinia et al., 2026), yang 

menegaskan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sarana dan prasarana 
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sangat dipengaruhi oleh perencanaan 

yang matang serta pelaksanaan 

pemeliharaan yang dilakukan secara 

berkesinambungan, sehingga 

berdampak positif terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Radja et al., 2025) di SMPN 5 Long 

Bagun menunjukkan bahwa 

pengelolaan sarana dan prasarana 

yang dilaksanakan secara optimal, 

termasuk melalui pemeliharaan yang 

berkesinambungan, mampu 

meningkatkan motivasi kerja guru 

sehingga berdampak pada 

peningkatan kualitas proses 

pembelajaran. Hasil tersebut 

diperkuat oleh kajian literatur dalam 

artikel (Lyona et al., 2025) Selain itu, 

kajian tersebut menjelaskan bahwa 

keberhasilan pengelolaan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama, yaitu 

perencanaan yang terarah, 

pemeliharaan yang dilakukan secara 

konsisten, keterlibatan seluruh 

pemangku kepentingan, serta 

pemanfaatan teknologi sebagai 

sarana untuk memonitor kondisi 

fasilitas secara berkelanjutan. 

2. Pengaruh Kualitas Pemeliharaan 
terhadap Efektivitas Pembelajaran 
PJOK 

Kualitas pemeliharaan sarana 

dan prasarana olahraga berpengaruh 

langsung terhadap efektivitas dan 

kualitas pembelajaran PJOK. 

(Nugroho et al., n.d.) Fasilitas yang 

terawat dengan baik memungkinkan 

peserta didik mengikuti aktivitas fisik 

secara aman, nyaman, dan 

bermakna, sehingga berdampak 

positif pada capaian kompetensi 

PJOK. 

(Raprap et al., 2025) Dalam 

konteks PJOK, hal ini berarti guru 

PJOK terpaksa melakukan berbagai 

modifikasi pembelajaran untuk 

mengatasi keterbatasan fasilitas. 

Meskipun kreativitas guru tetap 

bernilai positif, kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemeliharaan 

yang baik merupakan faktor enabler 

yang tidak tergantikan. (Ajepri & 

Anwar, 2022) menegaskan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana 

yang efektif berkontribusi langsung 

pada peningkatan mutu pendidikan, 

termasuk efektivitas pelaksanaan 

mata pelajaran PJOK. 

sekolah yang menerapkan 

sistem pengelolaan fasilitas secara 

terstruktur dan berkesinambungan, 

termasuk dalam aspek pemeliharaan, 

cenderung memperoleh capaian hasil 
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belajar yang lebih baik dibandingkan 

sekolah yang melakukan pengelolaan 

fasilitas hanya ketika muncul 

permasalahan atau kerusakan.  

3. Model Manajemen Pemeliharaan 
yang Efektif untuk Mendukung 
PJOK 
Berdasarkan analisis dan sintesis 

berbagai sumber literatur, efektivitas 

manajemen pemeliharaan sarana dan 

prasarana olahraga dalam 

mendukung kualitas pembelajaran 

PJOK ditopang oleh empat unsur 

utama yang saling berhubungan. 

Unsur pertama adalah penyusunan 

rencana pemeliharaan berbasis data, 

yang dilakukan melalui inventarisasi 

serta penilaian kondisi setiap fasilitas 

secara berkala sebagai dasar 

penyusunan program pemeliharaan. 

perencanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana yang disusun berdasarkan 

data yang akurat merupakan dasar 

utama bagi terciptanya sistem 

manajemen yang efektif. Apabila 

proses perencanaan tidak dilakukan 

secara matang, maka pengalokasian 

anggaran pemeliharaan cenderung 

kurang tepat sasaran dan tidak 

mampu mendukung kebutuhan 

fasilitas secara optimal. 

Aspek kedua dalam manajemen 

pemeliharaan berkaitan dengan 

pengorganisasian yang menekankan 

kejelasan pembagian tanggung jawab 

serta penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan 

pemeliharaan. Penelitian mengenai 

manajemen pemeliharaan sarana dan 

prasarana sekolah pelaksanaan 

pemeliharaan yang baik memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran pada aspek 

psikologis, pedagogis, dan 

administratif. Meskipun demikian, 

efektivitas penerapannya masih 

dipengaruhi oleh keterbatasan 

sumber daya manusia dan belum 

tersedianya SOP yang baku. Aspek 

ketiga adalah pelaksanaan 

pemeliharaan yang mencakup 

tindakan preventif melalui perawatan 

rutin secara terjadwal serta tindakan 

korektif berupa perbaikan segera 

terhadap fasilitas yang mengalami 

kerusakan. Adapun aspek keempat 

adalah pengawasan yang dilakukan 

secara berkala dengan menggunakan 

instrumen evaluasi yang 

terstandarisasi untuk memastikan 

kondisi sarana dan prasarana tetap 

terjaga secara optimal. 
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4. Kompetensi Biomekanika Guru 
Pendidikan Jasmani 

Efektivitas penerapan pendekatan 

biomekanika dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani sangat 

bergantung pada kompetensi guru. 

Analisis terhadap delapan artikel yang 

membahas kompetensi guru 

pendidikan jasmani dalam bidang 

biomekanika menunjukkan bahwa 

terdapat kesenjangan yang signifikan 

antara kompetensi yang dibutuhkan 

dan kompetensi yang dimiliki oleh 

sebagian besar guru di 

lapangan.(Didik, 2025) 

Penelitian oleh Wahyudi dan 

Prasetyo (2024) mengidentifikasi tiga 

kompetensi inti biomekanika yang 

harus dimiliki oleh guru pendidikan 

jasmani: (1) kemampuan 

menganalisis pola gerak secara 

observasional, (2) pemahaman 

tentang hubungan antara teknik gerak 

dan risiko cedera, serta (3) 

kemampuan memberikan koreksi 

teknik yang berbasis bukti ilmiah. Dua 

dari tiga kompetensi ini diidentifikasi 

sebagai area yang lemah pada 

sebagian besar guru pendidikan 

jasmani yang disurvei (Surur & 

Gustiawati, 2023) 

Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya penguatan kurikulum 

pendidikan guru pendidikan jasmani 

(PJOK) di tingkat perguruan tinggi 

untuk memasukkan lebih banyak 

konten biomekanika yang aplikatif. 

Selain itu, program pengembangan 

profesional berkelanjutan (Continuing 

Professional Development/CPD) yang 

berfokus pada biomekanika terapan 

perlu diselenggarakan secara 

sistematis bagi guru pendidikan 

jasmani yang sudah bertugas (Jurnal 

et al., 2025). 

E. Kesimpulan 
 Berdasarkan kajian sistematis 

terhadap 25 artikel yang relevan, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

biomekanika memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam mengurangi 

risiko cedera pada pembelajaran 

pendidikan jasmani. Empat prinsip 

biomekanika utama, yaitu kinematika, 

kinetika, keseimbangan, dan kontrol 

neuromuskular, memberikan 

kerangka ilmiah yang komprehensif 

untuk merancang pembelajaran 

pendidikan jasmani yang lebih aman 

dan efektif. 

Strategi implementasi yang 

terbukti efektif meliputi skrining 

biomekanik awal, edukasi teknik gerak 

berbasis biomekanika, periodisasi 

latihan yang mempertimbangkan 

adaptasi jaringan, dan modifikasi 
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lingkungan belajar berdasarkan 

prinsip ergonomi. Kombinasi dari 

keempat strategi ini dapat 

menurunkan risiko cedera hingga 42% 

dalam konteks pembelajaran 

pendidikan jasmani formal. 

Temuan ini memiliki implikasi 

penting bagi kebijakan pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan guru PJOK dan 

program pelatihan profesional guru 

pendidikan jasmani. Penelitian lebih 

lanjut yang bersifat eksperimental 

dengan desain randomized controlled 

trial diperlukan untuk memvalidasi 

efektivitas intervensi biomekanika 

dalam konteks pembelajaran 

pendidikan jasmani di Indonesia. 
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